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PENDAHULUAN

Sektor perbankan merupakan salah satu
bidang usaha unggulan di Bursa Efek
Indonesia dalam beberapa tahun terakhir.
Performance  dan  tingkat  kesehatan
perusahaan perbankan di Indonesia terus
membaik, dan menjadi salah satu yang
terbaik di kawasan Asia [1]. Hingga saat ini
sektor perbankan termasuk sektor yang
memberikan kontribusi bagi perekonomian
nasional, namun saat terjadi pandemi telah
merusak kinerja perusahaan perbankan.
Menurunnya Kinerja perusahaan perbankan
konvensional terlihat dari penurunan rasio
kecukupan modal. Rasio kecukupan modal
rentan pada perubahan. Menurut ketentuan
Bank Indonesia nilai CAR minimum yang
harus dipenuhi sebuah bank adalah 8%.
Perubahan CAR masing masing bank tidak
terjadi dengan sendirinya tetapi dapat
dipengaruhi oleh sejumlah faktor
diantaranya adalah kondisi likuiditas bank,
risiko kredit, posisi laba dan ukuran yang
dimiliki oleh bank [2].

METODE

Populasi  adalah  selurun  perusahaan
perbankan konvensional di Bursa Efek
Indonesia tahun 2018 - 2022 yaitu berjumlah
46 perusahaan perbankan konvensional.
Sampel yang digunakan adalah beberapa

perusahaan perbankan yang go public di
Bursa Efek Indonesia. Data yang digunakan
dari tahun 2018 sampai dengan 2022. Untuk
menentukan ukuran sampel maka digunakan
metode sampel jenuh. Dimana seluruh
perusahaan perbankan yang menerbitkan
laporan keuangan di audit dalam lima tahun
berturut-turut, dari tahun 2018 sampai
dengan 2022 dijadikan sebagai sampel,
sedangkan perusahaan yang tidak memenubhi
persyaratan akan tereliminasi [3]. Dimana
kriteria yang digunakan meliputi perusahaan
perbankan yang memiliki kelengkapan
informasi yang dibutuhkan sesuai dengan
variabel penelitian serta listing sebelum
tahun 2018, selain itu perusahaan tersebut
juga tidak delisting dari Bursa Efek
Indonesia. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder metode
analisis data menggunakan analisis regresi
data panel yang diolah dengan menggunakan
Eviews 10 [4].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah seluruh variabel penelitian yang
akan dibentuk kedalam sebuah model regresi
terbebas dari seluruh gejala penyimpangan
asumsi klasik maka proses pengujian
hipotesis dapat dilakukan. Model regresi
panel yang digunakan adalah Fixed Effect
Model.
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Tabel 1
Hasil Pengujian Hipotesis

Keterangan ?:J:,Sgsein Prob gl# Kesimpulan

Risiko <0.05 | Hi Diterima

Kredit -1.526 0.0001

Likuiditas <0.05 | H2Ditolak
-0.022 0.5456

Profitabilitas <0.05 | Hz Diterima
0.052 0.0031

Ukuran <0.05 | H4 Diterima

Perusahaan -0.032 0.0029

Sumber: Lampiran 7 (2023)
Hasil pengujian menunjukkan variabel risiko

kredit diperoleh nilai probability yang
dihasilkan adalah 0.0001 < 0.05. Maka Hi
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
risiko kredit berpengaruh negatif terhadap
rasio kecukupan modal. Selanjutnya variabel
likuiditas diperoleh nilai probability sebesar
0.5456 > 0.05. Maka H. ditolak sehingga
dapat disimpulkan bahwa likuiditas bank
tidak berpengaruh terhadap rasio kecukupan
modal.

Selanjutnya  hasil  pengujian  variabel
profitabilitas diperoleh nilai probability
sebesar 0.0031 < 0.05. Maka Hs diterima
sehingga dapat  disimpulkan  bahwa
profitabilitas berpengaruh positif terhadap
rasio kecukupan modal. Selanjutnya variabel
ukuran  perusahaan  diperoleh nilai
probability sebesar 0.0029 < 0.05. Maka Ha
diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa
ukuran perusahaan berpengaruh negatif
terhadap rasio kecukupan modal.

KESIMPULAN DAN SARAN
Sesuai dengan analisis hasil dan pembahasan
yang telah dilakukan maka diperoleh hasil

bahwa Risiko kredit berpengaruh negatif
terhadap rasio kecukupan modal. Likuiditas
tidak berpengaruh terhadap rasio kecukupan
modal. Profitabilitas berpengaruh positif
terhadap rasio kecukupan modal. Ukuran
perusahaan berpengaruh negatif terhadap
rasio kecukupan modal.

Peneliti dimasa mendatang diharapkan
menambah satu variabel baru yang juga
dapat mempengaruhi kecukupan modal
(CAR). Saran tersebut penting untuk
meningkatkan ketepatan dan akurasi hasil
penelitian ~ yang  diperoleh dimasa
mendatang.
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